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Abstrak 
Masalah utana dalam peneltian ini yaitu bagaimana meningkatkan 
keterampilan menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Neg. 5 Mandai. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita 
menggunakan model group investigation pada siswa kelas VIII SMP Neg. 5 
Mandai. Jenis peneltian ini adalah jenis penilitian kuantitatif. Data penelitian 
berupa tindakan kelas dengan sumber data yakni uji tes pada siswa kelas VIII 
dengan teknik pengumpulan data model group investigation. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peninkatan aktivitas belajar siswa dari 
siklus I ke Siklus II yaitu meningkatnya jumlah siswa dalam menyimak 
penjelasan guru, mengajukan pertanyaa, menjawab pertanyaan, kerjasama 
dalam kelompok dan mengajukan tanggapan. Hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I sebesar 
69,2%  dan pada siklus II sebesar 83,58%. Sehingga penerapan model group 
investigation dapat meningkatkan frekuensi keaktifan dan aktifitas dalam 
proses belajar mengajar sesuai dengan pengamatan siswa selama 
pelaksanaan peneltian tindakan kelas cukup dua siklus. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis, teks berita, model group investigation 
 
 
Abstract 
The main problem in this research is how to improve news writing skills in 
eighth-grade students of SMP Neg. 5 Mandai. This study aims to improve news 
writing skills using the group investigation model in eighth-grade students of 
SMP Neg. 5 Mandai. This research is a quantitative study. The data were 
collected through classroom action research, with data sources consisting of 
tests on eighth-grade students using the group investigation model. The results 
showed an increase in student learning activities from Cycle I to Cycle II, with 
an increase in the number of students listening to teacher explanations, asking 
questions, answering questions, collaborating in groups, and providing 
responses. Student learning outcomes also increased with an average score of 
69.2% in Cycle I and 83.58% in Cycle II. Therefore, the application of the group 
investigation model can increase the frequency and activity in the teaching and 
learning process, as observed by students during the two cycles of classroom 
action research. 
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1.  Pendahuluan 

 Sumber kebudayaan yang mesti dikembangkan dan dipelajari adalah 
definisi dari bahasa. Adanya bahasa, generasi-generasi penerus kebudayan 
mampu membentuk suatu bangsa serta membina dan dikembangkan. Bahasa 
sebagai alat berinteraksi yang mampu berbagai macam keperluan sesuai dengan 
apa yang ingin diperintahkan oleh pembicara. Peran sentral bahasa dalam 
mengembangkan sosial, intelektual, dan emosional siswa serta mempengaruhi 
keberhasilan dalam mempelajari  bidang studi apapun. 

 Pembelajaran bahasa indonesia terbagi atas empat keterampilan dasar 
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat 
keterampilan berbahasa tersebut menulis menrupakan salah satu keterampilan 
yang tidak dikuasai oleh setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik 
(academic writing), seperti menulis esai, karya ilmiah, dan laporan penelitian 
Zainurahman (2011:2). 

 Berita adalah informasi yang dapat diperoleh dengan sangat mudah di 
sekitar lingkungan kita. Dengan adanya berita, pengetahuan atau wawasan yang 
kita miliki akan bertambah. Melalui berita pula seseorang akan menjumpai 
informasi baik yang sudah lalu maupun terbaru. Teks berita adalah naskah yang 
berisi catatan nformasi kejadian atau peristiwa yang masih banyak 
diperbincangkan.  

Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang tidak bisa terpisahkan dalam 
seluruh proses belajar siswa di kelas. Selama menuntut ilmu di sekolah, siswa 
sering diajarkan dan diberi tugas untuk menulis, oleh karena itu mereka 
diharapkan akan mempunyai wawasan yang lebih luas dan mendalam setelah 
melakukan kegiatan menulis.  

Di dalam kurikulum 2013 terdapat kompetensi dasar pembelajaran menulis 
teks, salah satunya yaitu teks berita untuk siswa SMP kelas VIII. Hal ini merupakan 
salah satu bentuk perhatian akan pentingnya kompetensi atau kemampuan siswa 
dalam menulis teks berita. 

Berdasarkan hasil obsrvasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 5 Mandai, saat ini kondisi keterampilan 
menulis teks berita siswa masih rendah. Rendahnya keterampilan menulis teks 
berita siswa terlihat dari siswa belum mampu menentukan unsur berita, bila 
disingkat yaitu ADIKSIMBA (apa yang terjadi, di mana peristiwa itu terjadi, kapan 
peristiwa itu terjadi, siapa yang menjadi bahan berita, mengapa peristiwa itu terjadi 
dan bagaimana jalannya peristiwa terjadi). Siswa juga belum mampu 
mengembangkan unsur-unsur berita menjadi kalimat-kalimat yang sesuai dengan 
maksud unsur beritanya dan siswa belum mampu menyusun teks berita yang 
benar. 

Melihat kondisi seperti itu, pendidik harus memikirkan solusi dan melakukan 
berbagai alternatif, baik strategi maupun metode pembelajaran yang beragam 
supata peserta didik tidak jenuh dan tidak bosan ketika mengikuti pembelajaran 
menulis teks berita. Pendidik harus menggunakan model, teknik, strategi maupun 
model yang mampu memikat motivasi dan minat peserta didik. 
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Peneliti melakukan observasi pada saat proses pembelajaran menulis teks 
berita, peneliti mencari jalan keluar untuk mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi peserta didik pada saat menulis teks berita mampu diatasi. Untuk 
meningkatkan dan memperbaiki keterampilan menulis peserta didik, peneliti 
memilih untuk melakukan pembelajaran menulis, terkhusus pada menulis berita 
serta membangkitkan keinginan peserta didik agar tertarik untuk mengikuti proses 
belajar  menulis teks berita menerapkan model group investigation.  

Penggunaan model pembelajaran group investigation bertujuan agar siswa 
mampu menulis teks berita lebih terampil. Karena akan dapat melibatkan siswa 
untuk dapat terjun secara langsung mengamati kejadian yang ada di lingkungan 
sekitar. Hal ini dapat menambah pengalaman serta pengetahuan siswa, sehingga 
siswa dapat berpikir secara luas untuk dapat menuangkan ide maupun gagasan 
mereka ke dalam tulisan.  

Model pembelajaran group investigation adalah kelompok kecil untuk 
menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. Model ini menuntut 
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 
keterampilan proses kelompok (group process skills).  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
tertarik dan termotivasi melakukan penelitian berjudul “Peningkatan Menulis Teks 
Berita Menggunakan Model Group Investigation pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 5 Mandai”. 
 
3. Metode Penelitian 

Desain yang digunakan peneliti yakni penelitian tindakan kelas, maksudnya 
peneliti melakukan penelitian di dalam kelas. Pada penelitian tindakan kelas ini 
berisi tahap awal serta direncanakan secara umum. Selain itu, hal ini bertujuan 
untuk mampu merenovasi dan mengembangkan model belajar mengajar dalam 
kelas. Instrumen yang digunakan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen 
tes dan nontes. Tes dilakukan dengan menggunakan soal-soal yang dibuat dan 
disusun oleh peneliti. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan 
siklus II. Skor penilaian berdasarkan aspek-aspek yang sudah ditentukan. Tes 
dilaksanakan setelah proses pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahui 
pengetahuan dan keterampilan siswa tentang menulis teks berita setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes tertulis yang sesuai dengan materi. Dalam melakukan tes ini, diperlukan 
instrumen yang berupa pedoman atau kriteria penilaian. Penilaian tersebut 
menunjukkan pencapaian aspek yang telah ditentukan. Ada enam aspek pokok 
yang dijadikan kriteria penilaian, yaitu : (1) kelengkapan unsur berita (mengandung 
ADIKSIMBA); keruntutan pemaparan (isi urut dan jelas sehingga mudah 
dipahami); (3) penggunaan kalimat (singkat dan jelas); (4) penggunaan kosakata 
(tepat); (5) kemenarikan judul; dan (6) ketepatan penggunaan ejaan dalam berita. 
Sementara itu, instrument nontes adalah instrument yang digunakan untuk 
menlengkapi data tes agar data yang diperoleh lebih valid. Instrument yang 
digunakan yaitu lembar observasi, pedoman jurnal, pedoman wawancara, dan 
pedoman dokumentasi. Penelitian ini terdapat dua siklus. setiap siklus memiliki 
mempat struktur yakni merencanakan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setelah 
dilakukan refleksi yang berupa analisis dan penilaian terhadap proses tindakan 
tersebut, akan timbul masalah yang harus diberikan perubahan maka dari itu 
memerlukan rencana lagi dan refleksi ulang. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian yang dipaparkan pada bagian ini yakni hasil dari tes dan 

nontes. Hasil tes meliputi siklus I dan siklus II. Hasil tes timdakan  siklus I dan 
siklus II meliputi hasil keterampilan menulis teks berita dengan model group 
investigation, Hasil tes siklus I adalah hasil tes keterampilan menulis berita untuk 
mendapatkan situasi awal keterampilan menulis teks berita dengan model group 
investigation. Hasil tes siklus II adalah renovasi keterampilan menulis teks berita 
dengan model group investigation. Hasil nontes diambil dari observasi, jurnal, 
wawancara, dan dokumentasi. 

 
Tabel 1. Daftar Nilai Siswa pada Siklus I 

Peserta Didik 1 2 3 Jumlah Rata-Rata 

PS1 60 70 72 202 67.3 

PS2 65 70 71 206 68.7 

PS3 60 70 71 201 67.0 

PS4 68 70 72 210 70.0 

PS5 65 70 72 207 69.0 

PS6 65 70 70 205 68.3 

PS7 68 73 73 214 71.3 

PS8 68 72 73 213 71.0 

PS9 67 70 72 209 69.7 

PS10 67 70 70 207 69.0 

PS11 60 70 72 202 67.3 

PS12 60 70 72 202 67.3 

PS13 65 70 71 206 68.7 

PS14 66 72 74 212 70.7 

PS15 67 72 72 211 70.3 

PS16 66 70 72 208 69.3 

PS17 65 70 72 207 69.0 

PS18 60 72 72 204 68.0 

PS19 65 72 74 211 70.3 

PS20 67 73 75 215 71.7 

PS21 65 71 72 208 69.3 

PS22 65 70 72 207 69.0 

PS23 65 70 72 207 69.0 

PS24 65 70 72 207 69.0 

Rata-Rata 64,75 72,7 73,4 4.981 69.2 
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Tabel 2. Frekuensi dan Kategori Siklus I 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

1 85-100 - - Sangat baik 

2 70-84 7 29,16% Baik 

3 60-69 17 70,84% Sedang 

4 50-59 - -  Kurang  

5 0-49 - - Sangat Kurang 

 

Tabel 3. Hasil Nontes Siklus I 

No Indikator yang diamati Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 20 83,33 

2 

Siswa yang mengajukan solusi ketika guru 

memberikan masalah untuk memotivasi 

diawal pembelajaran 

17 70,83 

3 
Siswa yang mengajukan pertanyaan 

terhadap masalah yang diberikan 
15 62,5 

4 
Siswa yang mengajukan solusi dalam 

kelompok terhadap masalah yang diberikan 
10 41,16 

5 

Siswa yang menanggapi solusi 

permasalahan yang diajukan oleh siswa lain 

dalam kelompok 

13 54,17 

6 
Siswa yang aktif bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan masalah 
12 50,00 

7 
Siswa yang melakukan kegiatan lain ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 
14 58,33 

 

Tabel 4. Daftar Nilai Siswa pada Siklus II 

No Peserta Didik 1 2 3 Jumlah Rata-Rata 

1 PS1 75 85 85 245 81.67 
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2 PS2 76 80 85 241 80.33 

3 PS3 75 80 85 240 80.00 

4 PS4 80 82 85 247 82.33 

5 PS5 75 90 92 257 85.67 

6 PS6 78 85 90 253 84.33 

7 PS7 77 80 85 242 80.67 

8 PS8 78 85 90 253 84.33 

9 PS9 80 85 90 255 85.00 

10 PS10 80 85 90 255 85.00 

11 PS11 78 85 90 253 84.33 

12 PS12 75 80 90 245 81.67 

13 PS13 80 85 90 255 85.00 

14 PS14 80 85 95 260 86.67 

15 PS15 75 80 90 245 81.67 

16 PS16 77 85 92 254 84.67 

17 PS17 78 85 90 253 84.33 

18 PS18 77 80 90 247 82.33 

19 PS19 85 90 95 270 90.00 

20 PS20 78 85 90 253 84.33 

21 PS21 78 85 90 253 84.33 

22 PS22 75 80 90 245 81.67 

23 PS23 75 85 92 252 84.00 

24 PS24 70 85 90 245 81.67 

 Rata-Rata 77,41 83,83 86,25 6.018 83,58 

 

Tabel 5. Frekuensi dan Kategori Siklus II 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

1 85-100 14 58,34% Sangat Baik 

2 70-84 10 41,66% Baik 

3 60-69 - - Sedang 

4 50-69 - - Kurang 

5 0-49 - - Sangat Kurang 
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Tabel 6. Hasil Nontes Siklus II 

No Indikator yang diamati Frekuensi Persentase (%) 

1 kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 
24 100 

2 
Siswa yang mengajukan solusi ketika guru 

memberikan masalah untuk memotivasi 

diawal pembelajaran 

22 91,67% 

3 Siswa yang mengajukan pertanyaan 

terhadap masalah yang diberikan 
21 87,5% 

4 
Siswa yang mengajukan solusi dalam 

kelompok terhadap masalah yang 

diberikan 

20 83,33% 

5 
Siswa yang menanggapi solusi 

permasalahan yang diajukan oleh siswa 

lain dalam kelompok 

19 79,16% 

6 Siswa yang aktif bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan masalah 
18 75,00% 

7 Siswa yang tidak melakukan kegiatan lain 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 
18 75,00% 

 
Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 
pembelajaran Pemecahan Masalah dan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Pemecahan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Materi yang diajarkan 
pada penelitian ini adalah Peningkatan keterampilan menulis teks berita yang 
diperoleh pada penelitian ini berupa nilai hasil belajar. Dalam hal ini kelas  diajar 
dengan model pembelajaran Group Investigation. 

Tahap ini peneliti memaparkan garis besar hasil penelitian mulai dari 
pratindakan hingga siklus II.  

Pada tahap pratindakan, dalam hal ini peneliti memberikan untuk  siswa. dari 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa siswa sudah pernah mendapat pengetahuan 
dan tugas menulis teks berita dari guru. Akan tetapi, hanya sebagian siswa yang 
senang ketika diberi tugas oleh guru untuk menulis teka berita. Terkadang siswa 
menulis karya satra lain seperti puisi atau novel. Hampir sebagian siswa kurang 
mengetahui tahapan menulis teks dengan baik. Hal ini disebabkan karena guru 
sering menggunakan metode presentasi dan diskusi.  

Guru juga menggunakan buku paket ketika menyampaikan materi, sehingga 
kurang memaksimalkan metode dan media pembelajaran. Selanjutnya, siswa 
sering diberi tugas untuk dikerjakan di rumah. Hal ini menyebabkan siswa merasa 
bosan saat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, siswa 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran membaca pemahaman menggunakan 
pendekatan kontekstual dan media pembelajaran yang baru.  
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Pada siklus I siswa cukup bersemangat untuk mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual, dalam hal ini guru berinisiatif untuk 
membentuk membahas mengenai langkah-langkah menulis teks berita yang 
benar. Siswa lebih mudah mendapatkan ide dalam menulis teks berita. Selain 
menentukan gagasan, siswa juga mengingat tahapan menulis teks berita dengan 
benar.  

Pada data siklus I siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Mandai dengan pemberian 
uji test  membuat teks berita dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan 
siswa 4.981 dengan tiga kali uji test.  Uji test pertama  dengan nilai rata-rata 64,75 
sedangkan nilai rata-rata uji test kedua 72,7, dan uji test ketiga 73,4, total rata-rata 
keseluruhan dari uji test pertama dan ketiga yakni 69,2 dalam kategori cukup, 
sehingga dilakukan  tahapan selanjutnya. 

Pada data siklus II siswa kelas VII SMP Negeri 5 Mandai dengan pemberian 
uji test  membuat teks berita dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan 
siswa 6.018 dengan tiga kali uji test.  Uji test pertama  dengan nilai rata-rata 77,41, 
nilai rata-rata uji test kedua 83,83, sedangkan uji test ketiga 86,25. Total rata-rata 
keseluruhan dari uji test pertama sampai letiga yakni 83,58 dalam kategori baik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini,  penggunaan model group investigation dengan 
melakukan perubahan pada perencanaan dan tindakan mendapatkan hasil 
perbedaan yang terdapat dalam siklus I dan siklus II yang signifikan. 

 
4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa model group investigation dapat 
meningkatkan kemampua siswa dalam menulis teks berita. Untuk itu, 
direkomendasikan bagi guru dan praktisi Pendidikan untuk menerapkan model 
group investigation di dalam ruang-ruang kelas.  
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